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ABSTRAK

Pendahuluan — Industri kuliner di Indonesia saat ini berkembang pesat, te industry
café. Café merupakan tempat yang menyajikan beragam makanan dan minuman
dengan pengemasan modern dilengkapi dengan fasilitas untuk dapat menarik
konsumen. Para pebisnis di industri tersebut harus memiliki hal yang dapat
membedakan ataupun unik dari perusahaan pesaing, seperti Caffe Bene. Caffe Bene
adalah café asal Korea Selatan dengan konsep open air dan mengimpor bahan baku
utama, yakni kopi. Berdasarkan hasil preliminary research pada konsumen yang telah
mengunjungi dan membeli kopi di Caffe Bene Kota Baru Parahyangan, ditemukan
bahwa terdapat persepsi dari konsumen ketidaksesuaian antara suasana toko, kualitas
makanan, lokasi, dan harga Caffe Bene Kota Baru Parahyangan.

Tujuan — Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui mengenai pengaruh dari
suasana toko (X1), kualitas makanan (Xz), lokasi (X3), dan harga (X4) terhadap niat beli
ulang konsumen Caffe Bene Kota Baru Parahyangan.

Metode Penelitian — Metode Penelitian ini menggunakan metode penelitian
explanatory research dengan pendekatan deskriptif kuantitatif. Untuk menganalisis
data, digunakan teknik analisis linear berganda, sementara metode pengambilan sampel
yang digunakan adalah non-probability sampling dengan teknik purposive sampling.
Survei dilakukan memberikan kuesioner kepada 200 orang responden yang pernah
membeli dan mengunjungi Caffe Bene Kota Baru Parahyangan.

Hasil — Hasil dari penelitian uji regresi linear berganda pada Caffe Bene Kota Baru
Parahyangan dan café pesaing menunjukkan bahwa terdapat 1 variabel yang
berpengaruh positif yakni variabel suasana toko (Xi) terhadap niat beli ulang,
sedangkan 3 variabel lainnya seperti kualitas makanan (Xz), lokasi (X3), dan harga (Xa)
tidak berpengaruh terhadap niat beli ulang Caffe Bene Kota Baru Parahyangan maupun
café pesaing. Hasil analisa deskriptif dari Caffe Bene Kota Baru Parahyangan
cenderung rendah apabila dibandingkan dengan café pesaing. Sedangkan dari hasil
independent sample t-test seluruh variabel Caffe Bene terdapat perbedaan terhadap
café pesaing. Kemudian, pada koefisien determinasi dari Caffe Bene yakni 14.9% dan
café pesaing 58%.

Kata Kunci — Suasana toko, Kualitas makanan, Lokasi, Harga, Niat Beli Ulang.



ABSTRACT

Introduction - The culinary industry in Indonesia is currently experiencing rapid
growth, including the café industry. Cafes are places that offer a variety foods and
beverages with modern packaging and facilitites to attract consumers. Business in this
industry must have something that sets them apart or is unique from their competitors,
like Caffe Bene. Caffe Bene is a café originally from South Based on the results of
preliminary research conducted on consumers who have visited and purchased coffee
of incongruity among consumers regarding the store atmosphere, food quality,
location, and prices offered at Caffe Bene Kota Baru Parahyangan.

Objective — The purpose of this study was to determine the influence of store
atmosphere (X1), food quality (X2), place (Xs3), and price (X4) on the Repurchase
Intention (Y) of consumers at Caffe Bene Kota Baru Parahyangan.

Method - The research method uses the explanatory research method with a
quantitative descriptive approach. Multiple linear regression analysis is used, to
analyze the data, while the sampling method employed is non-probability sampling
with purposive sampling technique. A survey was conducted by administering
questionnaires to 200 respondents who had previously purchased and visited Caffe
Bene Kota Baru Parahyangan.

Results - The results of the multiple linear regression analysis on Caffe Bene Kota
Baru Parahyangan and its competing cafés indicate that there is one variable, store
atmosphere (X1), which has a positive influence on repurchase intention. On the other
hand, the other three variables, food quality (X2), place (X3), and price (X4), do not
significantly influence the repurchase intention at Caffe Bene Kota Baru Parahyangan
or the competing cafés. The descriptive analysis results for Caffe Bene Kota Baru
Parahyangan tend to be lower compared to the competing cafés. Furthermore, the
independent sample t-test reveals that all variables of Caffe Bene show differences
from the competing cafés. The coefficient of determination for Caffe Bene is 14.9% and
for the café competitors is 58%.

Keywords - Store atmosphere, Food quality, Place, Price, Repurchase Intention.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saat ini, industri makanan dan minuman di Indonesia mengalami pertumbuhan yang
pesat seiring perkembangan revolusi industri 4.0. Pemerintah telah memprioritaskan
lima industri, termasuk otomotif, kimia, elektronika, tekstil dan pakaian jadi, serta
industri makanan dan minuman (Kementerian Perindustrian, 2018). Data yang dirilis
oleh Badan Pusat Statistik (2022) melalui Kementerian Perindustrian menunjukkan
bahwa industri makanan dan minuman mengalami pertumbuhan yang stabil dan positif
pada kuartal I dan Il tahun 2022, dengan pertumbuhan masing-masing sebesar 3,75%
dan 3,71%. Pertumbuhan ini memberikan kontribusi yang penting bagi perekonomian
Indonesia ke depannya. Namun, dengan perkembangan industri yang meningkat,
persaingan di industri makanan dan minuman yang semakin ketat. Para pelaku bisnis
di sektor ini perlu memiliki hal pembeda atau keunikan dari perusahaan mereka agar
dapat bersaing dengan lebih baik di pasar yang kompetitif ini.

Gambar 1.1
Perkembangan Industri Food and Beverage 2022

PERKEMBANGAN INDUSTRI F&B 2022

) Penyerapan Ekspor S ’
o Tenaga Kerja dari Industri F&B Realion oen
Industri F&B (Kuartal Il) Januari-juli

Kuartal | Kuartal |l

3¥752/1) %ﬁ 5 21,8 mm YA

Kuartal ll Meningkat 9% Kuartal ll
S0 dari tahun 2021 @m?

Sumber: Kemenparekraf, Info Berita 7 September 2022

Sumber: landx.id (2022)

Dengan adanya pertumbuhan industri makanan dan minuman di Indonesia yang
mengalami peningkatan dari tahun 2021 hingga 2022, sektor ekspor juga mengalami
kenaikan hingga 9% dari awal tahun 2022 hingga pertengahan tahun tersebut, yang

menunjukkan bahwa industri ini mengalami perkembangan yang positif dan
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berkelanjutan dalam beberapa tahun ke depan. Salah satu segmen industri makanan dan
minuman yang mengalami kenaikan di Indonesia adalah coffee shop, khususnya di kota
Bandung. Coffee shop adalah tempat yang menawarkan beragam minuman kopi
dengan pengemasan yang modern dengan fasilitas pendukung seperti interior desain,
musik, dan lain-lain untuk menarik konsumen (Wachdijono & Assyifa, 2021). Dengan
banyaknya coffee shop tersebut, para pengusaha harus memiliki tujuan untuk dapat
menarik konsumen agar mereka memilih untuk melakukan pembelian produk dari
coffee shop dibandingkan pesaing lainnya. Kehadiran para pesaing yang dihadapi oleh
pelaku usaha adalah dengan memiliki hal pembeda untuk dapat mengembangkan
produk yang dijual kepada konsumen.

Gambar 1.2
Trend Coffee Shop di Indonesia
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Sumber: landx.id (2022)

Dapat dilihat pada Gambar 1.2, merupakan perkembangan jumlah gerai dari
coffee shop seiring berjalannya tingkat konsumsi masyarakat mengenai kopi. Hal
tersebut membuat banyaknya gerai coffee shop dengan memiliki konsep yang berbeda
seperti coffee to go, international coffee chain, local coffee chain, bakery & pastry,
independent coffee shop, speciality coffee shop. Perkembangan coffee shop pun sudah
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menjadi pusat interaksi masyarakat untuk dapat berbincang, mengerjakan tugas,
membaca, dan berkumpul dengan teman-teman (Pratiwi, 2022). Dengan demikian,
coffee shop sudah menjadi trend lifestyle masyarakat dengan banyaknya peminat.
Trend lifestyle tersebut berlaku di kalangan remaja hingga orang dewasa sebagai
tempat interaksi orang-orang. Hingga saat ini brand coffee shop yang mudah ditemui
oleh masyarakat Indonesia adalah Maxx Coffee, Excelso, Starbucks, Djournal, dan
Caffe Bene.

Gambar 1.3
Logo Caffe Bene

k
cAFFEBENE

Sumber: caffebene.co.kr (2023)

Caffe Bene merupakan coffee shop berasal dari Seoul, Korea Selatan. Didirikan
pada tahun 2008 dan merupakan coffee shop terbesar di Korea Selatan dengan memiliki
lebih dari 1600 cabang di seluruh dunia, dengan 800 cabang di Korea Selatan. Caffe
Bene melakukan ekspansi ke New York City, Amerika Serikat dan Beijing China serta
Caffe Bene membuka cabang di Indonesia yang terdapat di kota Bandung dan Jakarta
pada tahun 2013. Caffe Bene menyediakan enam jenis biji kopi bagi para konsumen
yaitu Brazil, Kolombia, Kenya, Ethiophia, espresso, dan campuran sembilan jenis kopi

bubuk dengan teh hijau, susu, red velvet, ubi jalar, vanili, dan yogurt.
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Gambar 1.4
Hasil Pencarian Google Trends “Caffe Bene”

@ Caffe Bere + @ e

interest Over Time (3 & © <
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Sumber: Google trends (2023)

Berdasarkan Gambar 1.4, pada hasil pencarian Google trends pada tahun 2019
Caffe Bene merupakan brand coffee shop yang dicari oleh masyarakat Indonesia.
Namun pada tahun 2020 hingga 2022 dapat dilihat bahwa semakin sedikit masyarakat
yang mencari Caffe Bene. Menurut riset yang dilakukan oleh Tim Research dan
Analytics KG Media, yang melakukan kerja sama dengan Litbang Kompas tercatat
bahwa 19.6% dari 3.224 responden saat ini adalah Upnormal Cafe, 16,2% responden
menjawab Starbucks, 13,1% responden menjawab Lawson, 10,7% responden
menjawab McCafe, dan 1,8% responden yaitu Indomaret Point (GoodStats, 2022).

Gambar 1.5
Cafe/Tempat Nongkrong Favorit Gen-Z 2022

Gﬁﬁw[& Sumber: Top Brand Index

Sumber: GoodStats (2022)
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Tabel 1.1
Menu Caffe Bene

Ukuran

Menu Caffe Bene

Caffe Latte Caramel VTl Americano | Mint Latte
Macchiato Latte
Regular Rp39.000 Rp49.000 Rp45.000 Rp31.000 | Rp48.000
Large Rp42.000 Rp52.000 Rp48.000 Rp33.000 Rp51.000

Sumber: Olahan Peneliti (2023)

.....

.......
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Gambar 1.6
Menu Caffe Bene

Sumber: Dokumentasi Peneliti (2023)

Berdasarkan Tabel 1.1, merupakan beberapa menu yang terkenal di Caffe Bene

dan pada Gambar 1.6, merupakan keseluruhan menu yang dimiliki Caffe Bene Kota

Baru Parahyangan memiliki banyak variasi menu makanan dan minuman seperti

appetizer, pastry, main course, hingga dessert dan untuk minuman terdapat kopi, teh,

serta soda. Harga yang diberikan oleh Caffe Bene relatif mahal apabila dibandingkan

coffee shop sekitar.
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Gambar 1.7

Sumber: Dokumentasi Peneliti (2023)

Berdasarkan Gambar 1.7, pada tanggal 16 Maret 2023, peneliti melakukan
pembelian melalui offline store Caffe Bene Kota Baru Parahyangan. Produk yang
dibeli oleh peneliti adalah signature coffee berupa Hazelnut Latte Regular dengan
sebesar Rp44.000.

Gambar 1.8
Suasana Caffe Bene Kota Baru Parahyangan

8 cofre Beme
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Sumber: Dokumentasi Peneliti (2023)

Berdasarkan Gambar 1.8, pada tanggal 16 Maret 2023, peneliti melakukan
kunjungan ke Caffe Bene Kota Baru Parahyangan. Saat itu, situasi di Caffe Bene Kota
Baru Parahyangan terlihat sepi pengunjung, dan lokasinya terbilang cukup jauh dari
kawasan Bandung. Selama peneliti berada di Caffe Bene Kota Baru Parahyangan,
peneliti melakukan observasi dengan mengamati secara langsung mengenai berbagai

hal, meliputi:
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e (affe Bene Kota Baru Parahyangan berada dalam satu area ruko bersama
dengan beberapa coffee shop dan restoran lainnya, yang mengakibatkan lahan parkir
yang tersedia cukup sempit.

e Area di dalam Caffe Bene Kota Baru Parahyangan terbagi menjadi 4 (empat)
bagian. Bagian dalam digunakan sebagai area non-smoking, bagian depan dan bagian
belakang sebagai area untuk merokok, dan bagian atas untuk non-smoking. Namun,
saat peneliti mengunjungi tempat tersebut, area lantai atas sedang tidak dapat
digunakan oleh pengunjung.

e (Caffe Bene Kota Baru Parahyangan hanya memiliki 1 (satu) ruang mushola

yang ukurannya sempit, yang hanya dapat menampung maksimal 2 (dua) orang.

e Dalam hal pelayanan, Caffe Bene Kota Baru Parahyangan memberikan
pelayanan yang ramah dan cepat.

e Saat peneliti mengunjungi pada pukul 18.00, hanya terdapat 4 (empat) orang
pengunjung di dalam kafe, dengan hanya 3 (tiga) meja terisi. Jumlah pengunjung ini
tidak bertambah hingga pukul 19.00.

Tabel 1.2
Menu La Pantry

Menu La Pantry

Ice Frappucino | Ice Coffee | Ice Cappucino | Hot Americano | Ice Coffee Latte

Rp31.000 Rp25.000 Rp29.000 Rp21.000 Rp29.000

Sumber: Olahan Peneliti (2023)
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Gambar 1.9
Menu La Pantry

Sumber: Dokumentasi Peneliti (2023)

Tabel 1.2, menyajikan menu-menu minuman berbahan dasar kopi yang sering
di beli oleh konsumen ketika mengunjungi La Pantry. Selanjutnya, pada Gambar 1.9
menampilkan menu-menu makanan dan minuman yang dimiliki oleh La Pantry.

Gambar 1.10
Pesanan Peneliti di La Pantry

Sumber: Dokumentasi Peneliti (2023)

Menurut Gambar 1.10, pada tanggal 16 Maret 2023, peneliti mengunjungi La
Pantry dan membeli produk signature coffee, yaitu lced Caramel Latte dengan harga
sebesar Rp28.500.
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Gambar 1.11
Suasana La Pantry

Sumber: Dokumentasi Peneliti (2023)

Berdasarkan Gambar 1.11, pada tanggal 16 Maret 2023, peneliti mengunjungi
La Pantry. Saat kunjungan tersebut, situasi di La Pantry terlihat ramai pengunjung,
meskipun lokasi coffee shop tersebut jauh. Ketika peneliti berada di La Pantry pada
pukul 19.00, terdapat lebih dari 10 meja yang diisi oleh para konsumen, dan jumlah

pengunjung terus bertambah hingga malam hari.
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Gambar 1.12

Sumber: Dokumentasi Peneliti (2023)

Perbandingan Ukuran Minuman La Pantry dan Caffe Bene

Dapat dilihat pada Gambar 1.12, bahwa perbandingan ukuran minuman dari

La Pantry dan Caffe Bene sangat jauh, Caffe Bene memiliki harga Rp44.000 dan La

Pantry Rp28.500.
Tabel 1.3
Menu Starbucks
Menu Starbucks
Ukuran Caramel | Asia Dolce _ Caffe
Caffe Latte ) Americano

Macchiato Latte Mocha
Tall Rp47.000 Rp60.000 Rp56.000 Rp38.000 | Rp56.000
Grande Rp52.000 Rp65.000 Rp60.000 Rp41.000 | Rp60.000
Venti Rp54.000 Rp67.000 Rp62.000 Rp43.000 | Rp62.000

Sumber: Olahan Peneliti (2023)
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Gambar 1.13
Menu Starbucks

ATE AND TEAVANA™ 0

Sumber: Dokumentasi Peneliti (2023)

Pada Tabel 1.3, terdapat beberapa menu yang sering dipesan oleh konsumen
saat mengunjungi Starbucks, kemudian pada Gambar 1.13, merupakan variasi menu
yang dimiliki oleh Starbucks dengan harga yang relatif murah hingga mahal, dengan
tambahan menu barista favorite yaitu rekomendasi menu pilihan barista yang dimiliki
oleh Starbucks. Hal tersebut, dapat mempermudah konsumen dalam memilih minuman
untuk dipesan dan menu barista favorite terdapat perbedaan dari masing-masing outlet

Starbuck di Indonesia.
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Gambar 1.14
Ukuran Minuman Starbucks Tall, Grande, dan Venti

Sumber: Dokumentasi Peneliti (2023)

Dapat dilihat pada Gambar 1.14, ukuran minuman yang dimiliki Starbucks
terdapat 3 ukuran yaitu tall merupakan ukuran paling kecil, grande ukuran sedang,

dan venti ukurang yang paling besar.

Gambar 1.15
Pesanan Peneliti di Starbucks

Sumber: Dokumentasi Peneliti (2023)

Dapat dilihat pada Gambar 1.15, peneliti mengunjungi Starbucks pada tanggal
15 Maret 2023 dan membeli produk signature dari Starbucks yaitu Iced Americano
with Additional Ice Cream dengan harga Rp57.000. Merupakan menu base espresso
dengan tambahan ice cream blend, tetapi untuk harga iced americano saja hanya
Rp38.000 dan harga ice cream vanilla Rp19.000.
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Gambar 1.16
Suasana Starbucks

Sumber: Dokumentasi Peneliti (2023)

Dapat dilihat pada Gambar 1.16, bahwa suasana yang dimiliki oleh Starbucks
pada tanggal 15 Maret 2023 cukup sangat ramai dengan banyaknya konsumen untuk
mengerjakan tugas dan bersosialisasi bersama rekan kerja ataupun teman. Starbucks
Dipatiukur memiliki dua opsi yaitu indoor maupun outdoor dengan bangunan 2 lantai,
letak Starbucks pun cukup strategis yaitu terdapat pada wilayah kota Bandung dengan
arsitektur modern vintage. Serta tempat yang cukup luas serta memiliki banyak spot
stop kontak untuk para konsumen yang hendak menggunakan laptop ataupun sekedar

menggunakan smartphone.
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Gambar 1.17
Perbandingan Ukuran Minuman Starbucks dan Caffe Bene

Sumber: Dokumentasi Peneliti (2023)

Dapat dilihat pada Gambar 1.17, bahwa perbandingan ukuran minuman dari
Starbucks dan Caffe Bene sangat jauh, Caffe Bene memiliki harga Rp44.000 dan
Starbucks Rp57.000.

Gambar 1.18
Preliminary Research Niat Beli Ulang

EYa mTidak

Sumber: Hasil Olahan Peneliti (2023

Berdasarkan Gambar 1.18, hasil preliminary research awal yang dilakukan
oleh peneliti dengan melakukan wawancara 20 responden yang pernah melakukan

pembelian produk Caffe Bene Kota Baru Parahyangan menyatakan 80% dari 20
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responden yang pernah membeli produk Caffe Bene Kota Baru Parahyangan
menyatakan bahwa tidak akan membeli ulang produk Caffe Bene Kota Baru
Parahyangan.

Gambar 1.19
Alasan Responden Tidak Berniat Untuk Membeli Ulang

Harga mahal I 13
Lokasi jauh I 11
Lebih pilih kompetitor lain T S
Suasana kurang menarik IEEEEEEEEEESEN————
Rasa yang kurang enak atau biasa saja IEEEE———— 6
Lahan parkir sempit I 5
Mushola sempit I————— 4
Desain tempat tidak menarik IE——————— 4
Avrea indoor sedikit stop kontak —I——— 3
Toilet kotor —— ) 2

0 2 4 6 8 10 12 14

Sumber: Hasil Olahan Peneliti (2023

Berdasarkan Gambar 1.19, dapat dilihat bahwa hasil survei yang dilakukan
oleh peneliti mengenai alasan-alasan responden untuk tidak akan membeli ulang
produk Caffe Bene Kota Baru Parahyangan yaitu mengacu pada harga yang diberikan
oleh coffee shop tersebut yang sangat mahal dibandingkan beberapa coffee shop
sekitarnya, selain itu terdapat alasan yang mengacu pada store atmosphere yakni
seperti design interior, exterior yang kurang menarik, mushola yang sempit, lahan
parkir yang sempit, memiliki sedikit stop kontak, dan koneksi wifi yang tidak stabil.
Selain itu, alasan lainnya yang mengacu pada lokasi Caffe Bene yang tidak strategis
berada di Kota Baru Parahyangan cukup jauh.

35



Gambar 1.20
Ulasan Konsumen di Google Review
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Dapat dilihat pada Gambar 1.20, mengenai ulasan konsumen di atas melalui
google review ulasan dari beberapa konsumen yang sudah datang dan membeli
makanan maupun minuman di Caffe Bene Kota Baru Parahyangan. Konsumen
memiliki rasa kecewa terhadap harga produk yang terlalu mahal dengan kualitas rasa
yang biasa saja, sehingga kebutuhan konsumen untuk hanya sekedar bertemu teman
ataupun santai tidak terlalu nyaman dengan kualitas minuman dan makanan yang
diberikan tidak sesuai ekspektasi harga. Suasana yang diberikan oleh coffee shop
tersebut sangat tidak menarik bagi para konsumen, dan wifi yang tidak stabil membuat
konsumen sulit untuk mengerjakan tugas ataupun kerja. Jika diamati dari ulasan yaitu
konsumen merasa tidak puas atas harga, suasana toko, dan produk yang diberikan oleh
Caffe Bene Kota Baru Parahyangan. Dengan demikian, hal tersebut dapat
menyebabkan konsumen tidak ingin untuk membeli ulang.

Gambar 1.21
Ulasan Konsumen di GoFood
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Packaging nya masih kurang proper untuk take away, selalu tumpah di jalan
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I-_I Caramel Macchiato (1)

Sumber: GoFood (2018)
Kemudian pada Gambar 1.21, merupakan ulasan konsumen melalui salah satu
aplikasi layanan pesan antar makanan online yaitu GoFood terdapat konsumen yang
memiliki rasa kecewa yaitu dengan packaging yang diberikan oleh coffee shop tersebut

tidak proper untuk take away dapat membuat makanan atau minuman tumpah.
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Sehingga dengan harga makanan atau minuman yang mahal tidak sesuai dengan
packaging yang diberikan oleh Caffe Bene Kota Baru Parahyangan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, disimpulkan
bahwa kualitas produk Caffe Bene kurang baik dengan harga yang tidak sesuai dengan
kualitas. Walau begitu, terdapat peluang yang dimiliki Caffe Bene Kota Baru
Parahyangan untuk mengembangkan dari aspek kualitas produk dengan
kompetitornya. Dengan demikian, peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Persepsi Konsumen Pada Suasana Toko, Kualitas
Makanan, Lokasi, dan Harga Terhadap Niat Beli Ulang Di Caffe Bene Kota Baru

Parahyangan”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti mengidentifikasi masalah-masalah yang
terjadi dan merumuskannya sebagai berikut:

1. Bagaimana persepsi konsumen pada suasana toko di Caffe Bene Kota Baru
Parahyangan dan café pesaing?

2. Bagaimana persepsi konsumen pada kualitas makanan di Caffe Bene Kota Baru
Parahyangan dan café pesaing?

3. Bagaimana persepsi konsumen pada lokasi di Caffe Bene Kota Baru
Parahyangan dan café pesaing?

4. Bagaimana persepsi konsumen pada harga di Caffe Bene Kota Baru
Parahyangan dan café pesaing?

5. Bagaimana niat beli ulang di Caffe Bene Kota Baru Parahyangan dan café
pesaing?

6. Bagaimana pengaruh persepsi konsumen pada suasana toko, kualitas makanan,
lokasi, harga terhadap niat beli ulang Caffe Bene Kota Baru Parahyangan dan
café pesaing?

7. Bagaimana perbedaan pada suasana toko, kualitas makanan, lokasi, harga, dan

niat beli ulang Caffe Bene Kota Baru Parahyangan dan café pesaing?
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Mengetahui bagaimana persepsi konsumen pada suasana toko di Caffe Bene
Kota Baru Parahyangan dan café pesaing.

Mengetahui bagaimana persepsi konsumen pada kualitas makanan di Caffe
Bene Kota Baru Parahyangan dan café pesaing.

Mengetahui bagaimana persepsi konsumen pada lokasi di Caffe Bene Kota
Baru Parahyangan dan café pesaing.

Mengetahui bagaimana persepsi konsumen pada harga di Caffe Bene Kota Baru
Parahyangan dan café pesaing.

Mengetahui bagaimana Niat Beli Ulang di Caffe Bene Kota Baru Parahyangan
dan café pesaing.

Mengetahui bagaimana pengaruh persepsi konsumen pada suasana toko,
kualitas makanan, lokasi, harga terhadap Niat Beli Ulang Caffe Bene Kota Baru
Parahyangan dan café pesaing.

Mengetahui bagaimana perbedaan pada suasana toko, kualitas makanan, lokasi,
harga, dan niat beli ulang dan Niat Beli Ulang Caffe Bene Kota Baru

Parahyangan dan café pesaing?

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, peneliti mengharapkan penelitian ini dapat

bermanfaat bagi pihak-pihak yang bersangkutan sebagai berikut:

1.

Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan baru dan memahami lebih
dalam terkait meningkatkan niat beli ulang konsumen melalui suasana toko,

kualitas makanan, lokasi, dan harga.

40



2. Bagi Perusahaan
Penelitian ini dapat membantu perusahaan untuk melakukan evaluasi dan
meningkatkan hal-hal yang berkaitan dengan niat beli ulang konsumen Caffe
Bene Kota Baru Parahyangan.

3. Bagi Pembaca
Penelitian ini dapat menambah ilmu dan wawasan kepada para pembaca
mengenai suasana toko, kualitas makanan, lokasi, dan harga terhadap niat beli
ulang konsumen. Penelitian ini pun dapat menjadi referensi bagi para pembaca

untuk melakukan penelitian sejenis.

1.5 Kerangka Pemikiran
Dalam pertumbuhan gerai ritel industri makanan dan minuman di Indonesia, terutama
di kota Bandung, industri kopi menjadi sangat popular sebagai tren gaya hidup
masyarakat untuk bersosialisasi dan mengerjakan tugas. Fenomena ini telah
menyebabkan maraknya brand coffee shop di Bandung yang harus bersaing untuk
memiliki posisi tawar yang lebih unggul dalam hal kualitas kopi, lokasi toko, suasana
toko yang nyaman, dan harga yang terjangkau. Caffe Bene, sebagai salah satu brand
coffee shop yang memiliki gerai di Kota Baru Parahyangan, perlu memastikan bahwa
mereka mampu menyediakan semua aspek yang diinginkan oleh konsumen termasuk
suasana toko, kualitas kopi, lokasi, dan harga yang bersaing dengan keinginan
konsumen. Dengan cara tersebut, Caffe Bene Kota Baru Parahyangan dapat
meningkatkan niat beli ulang, khususnya dari pelanggan di gerai tersebut. Melalui
pendekatan ini, Caffe Bene dapat menghadapi persaingan di industri kopi kota
Bandung dengan lebih baik dan membangun kepercayaan serta loyalitas pelanggan.
Keputusan konsumen dalam melakukan pembelian tidak cukup hanya terjadi
sekali, oleh karena itu para pebisnis harus mampu menarik perhatian konsumen untuk
memiliki niat beli setelah pembelian setelah pembelian pertama. Jika suatu merek
dalam kategori produk tertentu telah berhasil membangun kekuatan mereknya, maka
merek tersebut dapat lebih memuaskan konsumen sehingga konsumen akan lebih

cenderung untuk melakukan pembelian ulang (Schiffman dan Kanuk, seperti dikutip
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dalam (Rohmatin & Andjarwati, 2019). Dalam kondisi ini persaingan yang semakin
ketat, para pebisnis menghadapi tantangan yang berat dalam meningkatkan niat beli
ulang konsumen untuk mencapai kesuksesan dengan harus berfokus pada strategis
pemasaran yang efektif menggunakan retailing mix.

Retailing mix (bauran eceran) (Levy dan Weitz, seperti dikutip oleh
(Sarahnadia & Suryoko, 2017) yang terdiri dari merchandise, assortment, advertising
and promotion, personal selling, pricing, location, dan atmosphere.

Store Atmosphere adalah salah satu elemen terpenting dalam bauran eceran
ketika menjalankan suatu bisnis. Store Atmosphere adalah desain lingkungan melalui
visual, pencahayaan, warna, musik, dan aroma untuk mendapatkan respon emosional
dari calon konsumen untuk mempengaruhi calon konsumen dalam membeli barang
(Utami, seperti dikutip oleh (Purnomo, 2017). Sehingga dengan adanya suasana toko
yang baik, maka akan terciptanya kesan positif dari calon konsumen untuk melakukan
pembelian ulang. Menurut (Levy dan Weitz, seperti dikutip oleh Mandasari, 2020)
perilaku konsumen dalam proses pembelian suatu produk memiliki pengaruh pada
store atmosphere.

Caffe Bene adalah sebuah coffee shop yang berasal dari Korea Selatan, dengan
memiliki suasana toko dengan perpaduan ciri khas Korea Selatan dan Eropa. Toko ini
mengusung konsep art deco modern dengan dominasi warna coklat, serta memiliki
desain open air. Dalam memaksimalkan konsep yang diinginkan, Caffe Bene
mengimpor bahan baku utama yang terdiri dari 6 (enam) jenis biji kopi dari negara-
negara seperti Brazil, Kolombia, Kenya, dan Ethiophia. Selain itu, mereka juga
menyajikan kopi espresso dan campuran sembilan jenis kopi bubuk yang
dikombinasikan seperti teh hijau, susu, red velvet, ubi jalar, vanili, dan yogurt.

Dengan menggunakan bahan baku yang berkualitas yaitu dengan sistem impor
tersebut untuk dapat memberikan hasil yang terbaik bagi para penikmat kopi. “Quality
is the totality of features and characteristics of a product or service that bear on its
ability to satisfy stated or implied needs” (Kotler & Keller, 2016). Dengan demikian,
kualitas merupakan totalitas dari fitur dan karakteristik yang dimiliki produk atau jasa

yang dapat mendukung dari aspek kemampuan suatu produk atau jasa untuk dapat
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memenuhi dan memuaskan kebutuhan konsumen. Penelitian yang dilakukan saat ini
mengacu pada kualitas dari produk minuman Caffe Bene Kota Baru Parahyangan yaitu
kopi. Kualitas makanan atau food quality tidak hanya mengacu pada makanan, tetapi
pada minuman juga. Food quality atau kualitas makanan merupakan keunggulan dari
makanan yang mencakup rasa, penampilan, serta nutrisi yang terkandung dari suatu
makanan (Potter dan Hotchkiss, seperti dikutip dalam Brian, 2015). Sehingga dalam
mengukur suatu kualitas makanan terdapat karakteristik yang terdiri dari warna,
penampilan, porsi, bentuk, temperatur, tekstur, aroma, tingkat kematangan, dan rasa.

Selain store atmosphere dan food quality, harga juga merupakan faktor penting
yang mempengaruhi keputusan konsumen dalam membeli suatu produk atau jasa.
(Nasution, 2019). “Price is the amount of money charged for a product or service; the
sum of values that customer exchange for the benefits of having or using the product
or service”, harga adalah sejumlah uang dibebankan pada suatu produk atau jasa, yang
mencerminkan jumlah nilai yang dapat ditukarkan oleh konsumen dengan manfaat
yang diperoleh dari produk atau jasa tersebut (Kotler & Keller, 2016). Harga adalah
nilai yang dibayarkan oleh individu atau kelompok untuk memperoleh produk atau jasa
dalam bentuk mata uang (Tunggal, seperti dikutip oleh Dewi, 2016). Harga merupakan
suatu unsur penting bagi perusahaan dalam menentukan pendapatan, dan berfungsi
sebagai alat tukar barang atau jasa yang diperoleh konsumen (Nasution, 2019).
Menurut (Kenesei & Todd, seperti dikutip dalam Santoso, 2016) harga memainkan
peran yang sangat penting dalam proses pemilihan barang, karena calon konsumen
akan mencari informasi dan membandingkan harga antar barang atau jasa. Jika harga
terjangkau dan murah, maka daya beli konsumen akan mempengaruhi niat beli mereka
untuk melakukan pembelian secara berulang.

Selain suasana toko, kualitas makanan, dan harga, lokasi merupakan salah satu
faktor yang sangat penting untuk dapat memiliki pengaruh dalam suatu bisnis. Menurut
(Peter, Paul dan Olson, seperti dikutip dalam Dewi, 2016) lokasi yang baik dapat
tersedianya akses yang mudah dan cepat untuk dapat menarik konsumen. Sehingga
lokasi yang mudah dijangkau akan memudahkan konsumen untuk dapat datang

kembali dengan melakukan pembelian secara berulang. Menurut (Tjiptono, seperti
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dikutip dalam Sjawal dkk., 2020) lokasi merupakan suatu aktivitas pemasaran yang

dapat mempermudah konsumen mempertimbangkan

pembelian. Sehingga dengan memiliki lokasi yang strategis dan tepat akan membuat

lokasi dalam melakukan

konsumen menumbuhkan daya beli dalam mempengaruhi niat beli ulang.

Berdasarkan hasil preliminary research yang telah dilakukan, diduga bahwa

terdapat masalah pada suasana toko, kualitas makanan, lokasi, dan harga Caffe Bene

yang menyebabkan tingkat niat beli ulang rendah. Hal tersebut dikarenakan suasana

toko yang dianggap biasa saja dengan lokasi yang tidak strategis dan harga yang terlalu

mahal dibandingkan para pesaing sekitarnya.

Gambar 1.22
Model Konseptual Caffe Bene

Suasana toko (X1)
Caffe Bene Kota Baru

Parahyangan

Kualitas makanan (X2)
Caffe Bene Kota Baru
Parahyangan

Lokasi (X3)
Caffe Bene Kota Baru

Parahyanga

Niat Beli Ulang ()

Caffe Bene Kota Baru
Parahyangan

Harga (X4)
Caffe Bene Kota Baru

Parahyangan

Sumber: Hasil Olahan Peneliti (2023)
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Gambar 1.23
Model Konseptual Pesaing

Suasana toko (X1)

Cafe pesaing

Kualitas makanan (X2)

Cafe pesaing

Niat Beli Ulang ()

Cafe pesaing

Lokasi (X3)

Cafe pesaing

Harga (X4)

Cafe pesaing

Sumber: Hasil Olahan Peneliti (2023)

1.6 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka pemikiran maka didapatkan hipotesis untuk Caffe Bene
Kota Baru Parahyangan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Hai1: Suasana toko berpengaruh secara positif terhadap niat beli ulang.

2. Hi2: Kualitas makanan berpengaruh secara positif terhadap niat beli ulang.

3. Hus: Lokasi berpengaruh secara positif terhadap niat beli ulang.

4. Hu4: Harga berpengaruh secara negatif terhadap niat beli ulang.

Sedangkan untuk kerangka pemikiran untuk merek pesaing pada penelitian ini

adalah sebagai berikut:

5. H2.1: Suasana toko berpengaruh secara positif terhadap niat beli ulang.

6. Hz2: Kualitas makanan berpengaruh secara positif terhadap niat beli ulang.
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7. H23: Lokasi berpengaruh secara positif terhadap niat beli ulang.
8. H2.4: Harga berpengaruh secara negatif terhadap niat beli ulang.

Selain itu untuk hipotesis di atas, maka peneliti membuat suatu hipotesis untuk
uji beda guna melihat perbedaan antara merek Caffe bene dengan merek pesaing, maka
hipotesisnya sebagai berikut:

1. Hsai: Terdapat perbedaan rata-rata antara suasana toko Caffe Bene Kota Baru
Parahyangan dan merek pesaing.

2. Hs2: Terdapat perbedaan rata-rata antara kualitas makanan Caffe Bene Kota
Baru Parahyangan dan merek pesaing.

3. Hs3: Terdapat perbedaan rata-rata antara lokasi Caffe Bene Kota Baru
Parahyangan dan merek pesaing.

4. Hsza: Terdapat perbedaan rata-rata antara harga Caffe Bene Kota Baru
Parahyangan dan merek pesaing.

5. Hss: Terdapat perbedaan rata-rata antara niat beli ulang Caffe Bene Kota Baru

Parahyangan dan merek pesaing.
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